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“TUHAN menyediakan”...”di atas gunung TUHAN, akan disediakan”

kej 22: 14

Karena Tuhanlah yang memberikan hikmat, dari mulut-Nya datang
pengetahuan dan kepandaian. Ia menyediakan pertolongan bagi orang yang
Jjujur, menjadi perisai bagi orang yang tidak bercela lakunya, sambil menjaga
Jjalan keadilan, dan memelihara jalan orang-orang-Nya yang setia. Maka
engkau akan mengerti tentang kebenaran, keadilan, dan kejujuran, bahkan
sefiap jalan yang baik. Karena hikmat akan masuk ke dalam hatimu dan
pengetahuan akan menyenangkan jiwamu; kebijaksanaan akan memelihara
engkau, kepandaian akan menjaga engkau.

Amsal 2:6-11
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BAB 1
PENDAHULUAN

Rasa atau perasaan merupakan sebuah emosi yang dimiliki oleh setiap
manusia. Dengan merasa maka emosional manusia dapat muncul. Perasaan
senang, sedih, bahagia, susah, terpuaskan dan tidak terpuaskan adalah contoh dari
sekian banyak manifestasi dan emosi manusia. Emosi-emosi manusia yang
termanifestasikan dan diwujudkan dalam bentuk nyata, yang tidak sekedar bisa
dirasa tapi juga bisa dipandang dan diraba inilah yang biasa disebut dengan karya
seni. Sedangkan karya seni bisa berwujud dua dunensional atau tiga dimensional.
Dalam hal ini penulis tidak membahas mengenai karya dua dimensional, gambar
atau lukisan, tetapi lebih menitik beratkan pada karya tiga dimensional; yaitu seni
patung,.

Seni patung dalam perkembangannya mengalami banyak perubahan-
perubanan. Kalau zaman dahulu manusia membuat patung hanya untuk
menyembah nenek moyang atzu dewa-dewa, maka dewasa ini sudah tidak
demikian. Meskipun hal tersebut masih bisa kita jumpai di tempat-tempat tertentu.
Patung mengalami perkembangan baik dari segi teknik, bahan, tema, dan lainnya.
Dia tidak terpatok lagi pada satu sisi saja, yaitu memahat; seperti yang kadang
orang awam mengatakan bahwa patune identik dengan memahat.

Eksplorast terhadap bahan atau material maupun eksplorasi terhadap objek
tertentu bisa menjadi dasar dalam penciptaan karya patung. Dan hal itulah yang
penulis lakukan dalam penciptaan karya patung ini. Dengan mendeformasi bentuk

(deformasi: perubahan bentuk yang sangat kuat / besar sehingga kadang-kadang
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tidak lagi berwujud figur semula atau yang sebenarnya. Sehingga hal ini dapat
memunculkan figur / karakter baru yang lain dari sebelumnya.), maupun distorsi
(distorsi: perubahan bentuk; penyimpangan; keadaan yang dibengkokkan. Pada
keadaan tertentu dalam berkarya seni dibutuhkan, karena merupakan salah satu
cara mencoba menggali kemungkinan-kemungkinan lain pada suatu bentuk /
figur)’. Penulis merasa tertantang untuk menciptakan karya patung yang berasal
dari dua hal yang berbeda. Yaitu: bahan atau material pembuat patung yang
berasal dari besi. Dimana besi memiliki kasrakteristik sendiri. Dia tidak mudah
patah, keras, dan elastis. Sedang yang lain adalah burung rajawali. Figur burung
rajawali penulis jadikan sebagai visualisali dari bentuk patung yang akan tercipta.
Jadi disini terjadi eksplorasi terhadap besi, yang berbentuk bidang dan garis
sebagai bahan patung, serta eksplorasi terhadap figur burung rajawali sebagai
visualisasi bentuk patung. Penyatuan dari kedua hal tersebut menimbulkan
eksplorasi lain, sehingga tercipta karya patung. Disinilah terjadinya interaksi

kedua hal tersebut.

A. Makna Judul

Interaksi Antara Bahan Dengan Bentuk Dalam Visualisasi Figur Rajawali
yang penulis maksud adalah terjadinya interaksi (saling miempengaruhi, saling
menarik; saling meminta dan memberi.’) antara bahan (barang yang akan dibuat

menjadi barang lain, bakal, / (segala) sesuatu yang dapat dipakai atau diperlukan

' Mikke Susanto, Dikst Rupa: Kumpulan Istilah Seni Rupa (Yogyakarta: Kanisius, 2002). p.30
2 jbid. p.33
* Drs. Sulchan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amanah, 1997), p.225

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



untuk tujuan, / sesuatu yang inenjadi sebab (pangkal) / sikap (perbuatan) unfuk
dalam hal ini yang menjadi perhatian utama bukan pencarian bahan terlebih dulu,
namun sifat-sifat bahan yang secara utuh akan dikupas dan diutamakan.*); yang
memiliki sifat-sifat tertentu. Yaitu, keterbatasan dan kelebihan tersendiri ketika
dalam bentuk tertentu, terutama dalam bentuk bidang dan garis. Sehingga dalam
perwujudan karya patung sangat mempertimbangkan sifat-sifat dan bahan
tersebut. Disamping itu penulis kaitkan juga dengan visualisasi figur burung
rajawali (burung elang besar (termasuk binatang buas)’, yang menjadi batasan
perwujudan patung. Pada akhimya bentuk dari patung tersebut menampilkan
visualisasi figur burung rajawali yang terbentuk dari potensi-potensi bahan yang

berbentuk bidang dan garis.

B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Berawal dari kesukaan penulis pada film-film documenter yang sering
ditayangkan di televisi terutama mengenai kehidupan-kehidupan bmatang. Yang
terkadang membahas mengenai proses kehidupan binatang itn mulai dari lahir
sampai dewasa atau kadang mengenai kehidupannya untuk bertahan hidup di alan
liar yang membuiuhkan perjuangan yang berat atau kompetisi yang cukup sengit.
Dari beyitu banyaknya bmatang-binatang yang dibahas daiam film-film tersebut,
penulis sangat tertarik ketika pembahasannya mengenai burung. Terutama burung

rajawali. Dengan panjang lebar dalam filim tersebut diterangkan mengenai segala

* Anton M. Moeliono (ed.) Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), p.76
* www.ms.wikipedia.orghwiki/burung
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karakter, prilaku, bahkan kelemahan dan kelebihan dari burung rajawali tersebut.
Untuk bertemu langsung antara punulis dengan burung rajawali, bisa dikatakan
baru beberapa kali, dan itu pun tanpa pengamatan yang dalam. Tapi dari hasil
pengamatan yang penulis lakukan ketika menonton televisi dari film-film
documenter itu membuat penulis bisa membanyangkan lebih jauh lagi mengenai
burung rajawali dibandingkan dengan sekedar melihat langsung pada objeknya.
Selain ketertarikan penulis terhadap burung rajawali berasal dari film-film
documenter ketertarikan penulis terhadap burung rajawali juga berasal dari
gambar-gambar dan cerita-certia yang sering penulis baca dari buka-buku maupun
yang penulis dengar dari para pengkhotbah ketika dalam ibadah / persekutuan
orang-orang Kristen.

Sedangkan burung rajawali itu sendiri menurut kamus bahasa Indonesia
adalah burung elang besar (termasuk binatang buas).

Bila diamati secara rinci, jumlah ragam burung bisa mencapai

ratusan ribu macam. Salah satu dari sekian banyak variasi burung

adalah keiompok burung pemangsa. Jumtahnya kira-Kira lebih dari

400 jenis. Semua jenis burung itu hampir berbeda dalam bentuk

dan kebiasaan. Meski demikian, kelompok ini umumnya memillki

karaktenstik yang sama, yaitu mereka memiliki kemampuan untuk

berburu dan membunuh mangsa yang berdarah. Sebagian burung

pemangsa adalah nocturnal (pemangsa pada waktu malam) dan

lainnya adalah diural (pemangsa pada wakiu siang). Salah satn

lenis yang masuk dalam diurnal adalah kelompok burung yang

masuk dalam ordo Falconiformes. Ordo ini terdiri atas lima

keluarga burung. Salah satunve adalah keluarga Accipitridae.
Burung rajawali termasuk dalam keluarga ini. 6

Seorang pematung tentu akan berpikir terlebih dahulu bahan apa yang

paling cocok untuk pembuatan karyanya, sehingga dia tidak akan sembarangan

® Timotius Subekti, Kristern Rajawali, ( Semarang: Yavasan Maranatha Krista,2003),p.7
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memilih bahan/material yang akan digunakan. Setiap karya memiliki tuntutan
tersendiri mengenai bahan/material apa yang cocok karena setiap bahan/material
memiliki karakteristik yang berbeda-beda begitu pula dengan teknik
pengerjaannya yang juga berbeda. Ketertariakan penulis terhadap bahan / material
tertentu dalam keterbatasan bentuk membuat penulis berniat untuk menjadikannya
karya patung

Dari kemungkinan dan keterbatasan suatu bahan / material inilah yang
membuat penulis tertantang untuk lebih kreatif didalam mewunjudkan karya
patung. Ketika bahan / material dalam bentuk bidang (panjang dan lebar), maka
akan berbeda pengerjaannya bila dibandingkan dengan tanah liat yang bisa kita
bentuk semau kita. Begitu juga dengan bentuk garis maupun bentuk-bentuk lain
yang sudah melekat pada bahan / material tersebut, akan berbeda pengerjaannya
bila dibandingkan dengan bahan-bahan yang lebih responsif seperti fiber, gips,

logam yang dituang, semen, dan lain sebagainya.
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